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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan serat daun 
nanas terhadap sifat mekanik plastik mudah terurai (biodegradable), 
Pembuatan edibble plastik dilakukan pencampuran pati ubi jalar  dan asam 
asetat dengan takaran 50grm pati ubi jalar dan 50grm asam asetat. Kemudian 
ditambahlan 100ml aquades, 45ml ethanol96% dan gliserol 1,2ml.  
penambahan serat daun nanas sebagai variabel sebesar 0,2grm. 0,4grm, 
0,6grm, 0,8grm, 0,1grm. Kemudian dilakukan uji kelayakan plastik 
biodegradable dari hasil uji mekanik diperoleh nilai kuat tarik dan elongasi 
tanpa penambahan serat daun nanas sebesar 66,31 kgf/cm2 dengan elongasi 
37,8%, sedangkan hasil yang paling tinggi diperoleh pada sampel D yaitu 
80,86 kgf/cm2 dengan elongasi 50,4%, dari hasil tersebut serat daun nanas 
berpengaruh terhadap sifat mekanik plastik mudah terurai. Dari hasil uji FT-
IR di identifikasi gugus – gugus senyawa organik dalam plastik 
biodegradable ini . Uji biodegradasi menunjukkan pada hari ke – 10 dan ke - 
15 bahwa ubi jalar saja mengalami degradasi yang lebih cepat dari pada 
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This study aims to determine the effect of the addition of pineapple leaf fiber 
on mechanical properties of easily unravel plastics  (biodegradable), making 
edible plastic using hydrolysis way in a solvent with a sweet potato and 
tapioca starch in comparison 50grm in 50grm solvent. The composition of 
edible plastic is 7.5 grams of hydrolysis, aquades 100ml, 45ml ethanol96% 
and 1.2 ml of glycerol. Variation that used is the addition of pineapple leaf 
fiber with variation 0.2 grm. 0.4 grm, 0.6 grm, grm 0.8, 0.1 grm. Then testing 
the feasibility of biodegradable plastic made from the mechanical test results 
obtained values of tensile strength and elongation without the addition of 
pineapple leaf fiber of 66.31 kgf/cm2 with 37.8% elongation, and the best 
results obtained on the sample D is 80.86 kgf / cm2 with 50.4% elongation, 
the result is that the pineapple leaf fibers affect the mechanical properties of 
easily unravel plastic. From the FT-IR test, it is obtained the new group due to 
the addition of pineapple leaf fibers. Biodegradation test showed that the sweet 
potatoes are degraded more rapidly than with the addition of pineapple leaf 
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1.1. Latar belakang 
 
Plastik mudah terurai (biodegradable) adalah plastik yang tergradasi di alam 
dalam waktu yang singkat. Bahan itu lebih murah dibanding bahan plastik 
lainnya. Waktu hancurnya lebih singkat. Bahan ini juga tidak beracun dan sangat 
aman untuk membungkus makanan. Plastik berbahan dasar tepung aman bagi 
lingkungan. Sebagai perbandingan, plastik tradisional membutuhkan waktu sekira 
50 tahun agar dapat terdekomposisi alam, sementara plastik biodegradable dapat 
terdekomposisi 10 hingga 20 kali lebih cepat.  
Hasil degradasi plastik ini dapat digunakan sebagai makanan hewan ternak 
atau sebagai pupuk kompos. Plastik biodegradable yang terbakar tidak 
menghasilkan senyawa kimia berbahaya. Kualitas tanah akan meningkat dengan 
adanya plastik biodegradable, karena hasil penguraian mikroorganisme 
meningkatkan unsur hara dalam tanah. Namun plastik mudah terurai memiliki 
kelemahan terhadap sifat mekaniknya, kebanyakan plastik mudah terurai kurang 
bagus dalam sifat mekaniknya, (Malcom, 2007). 
Untuk itu dibutuhkan tambahan bahan lagi dengan menggunakan serat 
sebagai penguat sehingga nanti diproleh hasil yang lebih bagus, Serat daun nanas 
(pineapple–leaf fibres)adalah salah satu jenis serat yang berasal dari tumbuhan 
(vegetable fibre) yang diperoleh dari daun-daun tanaman nanas. Tanaman nanas 
yang juga mempunyai nama lain, yaitu Ananas Cosmosus, (termasuk dalam 
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family Bromeliaceae), Daun nanas mempunyai lapisan luar yang terdiri dari 
lapisan atas dan bawah. Diantara lapisan tersebut terdapat banyak ikatan atau 
helai-helai serat (bundles of fibre) yang terikat satu dengan yang lain oleh sejenis 
zat perekat (gummy substances) yang terdapat dalam daun. Karena daun nanas 
tidak mempunyai tulang daun, adanya serat-serat dalam daun nanas tersebut akan 
memperkuat daun nanas saat pertumbuhannya. Dari berat daun nanas hijau yang 
masih segar akan dihasilkan kurang lebih sebanyak 2,5 sampai 3,5% serat serat 
daun nanas. Pengambilan serat daun nanas pada umumnya dilakukan pada usia 
tanaman berkisar antara 1 sampai 1,5 tahun. Serat yang berasal dari daun nanas 
yang masih muda pada umumnya tidak panjang dan kurang kuat. Sedang serat 
yang dihasilkan dari tanaman nanas yang terlalu tua, terutama tanaman yang 
pertumbuhannya di alam terbuka dengan intensitas matahari cukup tinggi tanpa 
pelindung, akan menghasilkan serat yang pendek kasar dan getas atau rapuh 
(short, coarse and brittle fibre). Oleh sebab, itu untuk mendapatkan serat yang 
kuat, halus dan lembut perlu dilakukan pemilihan pada daun-daun nanas yang 
cukup dewasa yang pertumbuhannya sebagian terlindung dari sinar matahari 
(Dwi. P, 2010).  
 
1.2. Rumusan Masalah 
 
Plastik mudah terurai memiliki kelemahan terhadap sifat mekaniknya karena 
sifat mekanik yang dihasilkan masih rendah, Pengaruh penambahan serat daun 
nanas mampu meningkatkan sifat mekanik dari plastik mudah terurai 
(biodegradable). 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
- Mengetahui pengaruh penambahan serat daun nanas terhadap sifat 
mekanik plastik mudah terurai (biodegradable). 
 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk :  
- Memperoleh Plastik mudah terurai (biodegradable) yang lebih elastis dan 
kuat. 
 
1.4. Ruang Lingkup 
Pembuatan plastik mudah terurai (biodegredabel) berbahan dasar ubi jalar 
dengan limbah daun serat nanas dilakukan di UNAIR Departemen Fisika, yang 
nantinya akan dilakukan uji-uji kelayakan plastik biodegradable. Adapun ujinya 
adalah : Uji mekanik, Uji FT-IR, dan Uji biodgradasi plastik. 
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